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Saudara Dekcan dan Pembanty Dekan & Lingkungan Universitas Airlangza
Rekan-rekan Dosen dan Asisten di lingkungan Universitas Airlangga

Para Sivitas Akademika Universitas Airlangga

Hadirin dan hadirat vang saya muliakan,

Assatamo’alxkom Warshmatollahi YWabarakatuh

Pada kesempatan vang berbabagia mi terlebib dahulw perkenankanlah sava sebagai
insen yang lemah memanjatkan pup syokur Kehadapan Allah SWT vang telah
mambenkan ridho dan rakhmat-Nya kepada ota semua, sehingga kita dapat
berstlsturahmi bersama dengan keadsan sehat wal afiat dalam rapat terboka Sens
Universitas Airlanggza i,

Hadirin vang saya hormati,
Perkenankanlzh saya meryampailan pidate peresmuan jabatan tayva vang berjadul :
DINAMIEA ERONOMI INDONESIA DARI MASA KE MaASA

Dalam pidaio peresmian @abatan ini, dianalisis secara global dan singkst teniang
‘Dinamika Ekonomi [ndonesia Dan Masa Ke Masa®™, vang meliput

Keadazn Sosi0-Ekonomi Hindia Balanda Maza Pra Kemerdakaan
Perkembangan Sosic-Ekonomi Indonesia Masa Pasca Kemerdeksan
aituasi Sosio-Ekonami MMas Orde Lama

Perkembangan Sosic-Elonomi Maga Orda Bara

i Pl e

Anazliza sejarah tentang perkembangan sosiceskonom darl moss ke moea
dimaksudkan untuk mendlal  kesdasn perubahan tta  nila  sosio-ekonomi
kemasyarakatan secara kuoalitetip dan kuantitatip serta oniuk mengetabul pula
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Hal i merupakan penjabaran dan makna pembangunan dalam mhm g 2 I guta setiap tahunnya, sehi
praktis dimana pembangunan pada dasarnya dapat diartikan sehagal pertumbuban 15 elcsportic gula vang cuk
jerpimpin yailo pertumbuban vang dilaksanakan secara ekonomis dan :ﬂinﬂ II,‘I' BRO.000 pekarja, dimana §e
pertumbuhan sejalan dengan peruhahan-perubahan vang diinginkan dalam hal l’ehp p-salcior industri pembatilan
masyarakat, kelembagaan, keadaan produksi dan tingkat kehidupan masyaralat. n Dengan rats-rata bessn
Bissarye pembangunan diamikan ssbaga: perfurmbuban ditambah dengan mniﬂm: 460,000 ton setiap tahunt
mm]hamunp:mhaum.mudapmmmwumm walty ity adalnh berada
geraken perfumbohan melalus suate sistim persncanaan pembangunan. Dengan k %1 par lapita beras dalan
lain, pembangunan adalah periumbuhan ferencana, dimana pertumbuhan -ﬂul .
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Hal in: sejalan dengan pemikiran DV, Ramana dimana
"Devaiopment may be understood 55 organized growth, e growth which iz w
abont econamically and diffisalty and growth which ascaciated with desired char
in: ettitude, institutione, sonditons of production and the leveld of lnang ||:I‘1!J|||.]:uﬁi“E
Popularly, d-'."-'tlﬂpl'l‘ltn'l i5 known as growih plus secial change. Development may
ales be regarded a5 controlled release of the impulse of prowih within the w
through as gystem of development planning ln cther werds, development is planned
growth. 1t is growth so planned as to maximise the mlfa.r-.- of community, nat ul#—
pow, bt throagh time™

Hadirin yang sayn hormati, - :.-._ - Hancornya  [ndust

- mémpercepal pula
. jajahan, sehingga

daerah jajahan Hin

I KEADAAN S0SI0-EKONOMI HINDLA BELANDA MASA FRA KEMERDEKAAN
Jumilah penduduk Hindia Belanda (Indonesia) pada Sensus tahun 1930

sebanyak 60.727.233 jiwa dan jumlah angkatan kerja yang bekerja Ay ].- Makin menumnm
20.870.000 peherja dengan rincian sebesar 67,7 % bekerja di sekior Pertanian,sehesar  Kolonis! Belanda
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0.7 % di salnor Pemamvbangan & Galian, sebesar 10,6 % bekerya di seltor Induetn &
Keérgjinan Rakyat, sebesar 6.2 % & sskior Perdaganpgan, sshetar 1.5 % 4i s=loor
Transpor & Komonikssi dan esbesar 49 %5 beralifitne di sslior Jas-jaes gertn
gabagar 8.4 % belerga di Seltor lanmya

Imdustri yang cukup dominen pada eaat ruadalab industn gula dimans rata-rats
areal thnam teba pads waktu it sdalah sslatar 200,000 Ha. dengan produks sekaar
juts ton gula sstiap tabundys, ahingea mensmpatican Indonesia sebagal produssn dan
pelealipue ekepartic pula yane cubop beear di Dunia. Industn teketl] mampakerjakan
gckitar 680,000 pekerja, dimana ssbanyalk 500.000 pekerja adalsh wanita yang bekers
di sub-sektor mndustn pembatikan. Pada tahun 1930 kebumhan akan beras geoitar 6.1
juis jon. Dengan rats-rate beéearmyn impor beras Gnties Loy 19211940 adalah
sekitar 460,000 ton setiap tahunnya, maka dapat diperkirakan produkei beras dalam
neger wakiu {tu adalsh berads di selerinr 5640000 ton setahun. Dengan demitlaan
produks per kapita beras dalam pegeri pads walkiu o adalah sebanyak 93 kg pes
[F1 TNk sl

Pada tahun 1938 jumiah penduoduk sehamak 684 jula pwa dan jumiah sang yasg
beredar pads saat itu hanya sebespr 300 juta golden, sehifigss rois-reis paredaradg
pang uniuk setiap orang adalah sebanyak 438 golden smmn Dengan perbandingan
persstnil di atas dapat dibayangkan betapa tinggmya milal mata yang Hincia Balanda
pada wakiu bu, Pengarub Perang Dunia [ dan depresi besar &i Amenka talun 1920
serid deprest dunda tabun 1930 terhadep perckoncomian Indenssia wakiu ity antara
laam

Lumpuhnya pasaran dune pads wisktu i mesivelbabkan hancurnya puln pasaran
gula indonesia di pasarap Iniemasicnal saal iy, sehinggs hancur puls harapan
Pemeriniah Kolomial Belanda yang alkan menfadikan indusini gulz . sebagai
"leading sector™ dalam rangka membangun masvarakat Indonesia lewat “Etise
Politik™ ataupun “Politik Balas Budi® yang telah diprogramkan sefak tahun 190

Hancermya  Industs dan fasilitas-fasilitas Perdagangan Belanda, ikt
mempeicepal pula proses terjadinys sagnasi di bidang perekonomian daersh
jajahan, sehingga take offfiepas landas dalam  pemB@angunan  pereKonomian
d=erah jajahan Hindia Belanda (Indonesis) tidak dapat direalisasiian

Makin menuTentya upah riil &an kaum buruh/pekeria Swails mMaupan pegawsl
Eolonial Belanda, sebab selain telah enadi inflast pada waktu e, juga terdapet




“underpayment” secars umum. Hal 11 abobat makin merosodnys persediasn
dona yang dimlia baik oleh pemenntah maupin semsis/peresorangsn karsna
akabat peperangan vang berlamut-lant

4, Produksi per kapita pertanian terutama beras juga muenjadi merosot, yaitu pada
t@hun 196 produkst rata-rata  par kapita sebanyak 110 kg per iahun, pada tahun
1940 hngeal selbanyak B35 kg saja.

Hal int salain Esebablan oleh makin meningkainyn jumlah penduduk Jug,a
terdapainya pola pergeseran dalam bercocok tanam pada tanaman beahan makan
piibat berpindahmya sebagian besar masyaraket dan makan nasi ke bahan makanan
ketela'vbl yang herganya relatip lebih murah pada waktu i, Pada tahun 1900
produksi ubi-ubian per kapita sehanyak 20 kg per tahun telah mendpghkat menjadi 180
kg pada tahun 1940, Produksi kacang-kacangan juga meningkat dari 3 kg per kapita
pada tahon 1900 mesjadi [0 kg pada tahun 1940, Mamun demikian konsaumsi per
kapita secara kesaluruhan mash belum dapst mencapal target, yaitu masih berada di
bawah 2,000 kalon pada periods perengahan awal abad XX terscbut.

Lintuk mengatasi berbagal hal ferssimt di atas pemerintah Hindia Belanda
mengambil keputusan untuk merobah “sistim elonomi liberal™ menjadi “sistim
ckonomi yang lebih reguler”, sehingga menjadi ridak bebas lagi karena semakin
banyaknyz campur iangan Pemerintah & bidang perekonomian,

Kebijaksanagn membangun kemball perekonomian Hindia Belanda setelah perang
rerssioul 1ebih terkenal dengan wstilah politik membalas budi (etise poditik); dimsana
kebijaksanasn itn timbul, juga kearena tantanpgen  kritik dan parn cendekiswan
Belanda sandiri, d antaramya J H. Bocke dengan tearinya “The Theory of Culiural
Daalism™,

Dalam teori tersebut pada gans besarnya dikatakan hahwa hasil yang spektalouler dan
masd penjajahan Belanda selama 3.5 abad di Indonesia adalah ferdapainya perbedaan
yang mencolok dalam hal keadaan atsapun sistim strukiur sosial dan perekonomian
antar palongan Pribumi dan golongan Barat termasuk di dalamayva golongan Timur
Asing yang dipersamakan. Dualisme disini dapat dilihat pada keadasn pendidilan,
lapangan pekerjaan, tingkat kemakmuran, perlabuan hukum, tatacars perlakuan
terhadap masyarakat dan lain sebagainya, dimana pada pihak Pribumi sslala
diperiakukan dalam keadaan yang lemah dan menyedihlkan
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Dari pihak negara seinty Belanda sendiri juga menekan pemerinteh Belanda wn-
ik mengadakan restorasi serta memberikan olonomi lokal yang lebih luas terhadap
daerah jajahanoyva termasuk Hindia Belanda (Indonesia). Menurut faporan Van Nie!
pada tahue 1907 di Indonesia hanya terdapar sebamyek 135.555 orang murid sekolah
i Jawa dan selebihnya sebanyak 132383 arang murid sekodah di Luar Jawa
Dengan adanya etise politik pada tahun 1930, jumizh murid sekolah umum sebamyak
|.556 244 orang, sskolah kejuruan sebanyak 15,710 orang dan hanya sebanyak 178
grang mahasiowa Indonesia saja yang belagar di Perguruan Tinggi/Universitas. Jamish
pelajar dan mahasiswa sebanyak | 672,138 orang ini hanya memapakan 2,75 % sifja
dari seluroh jumiah penduduk Indonesia pada waki itn, Dengan demikian  kKeadaan
ini glan sangal memper]amah kualitas dan Kuantitas sumber daya manusia masa it

Perlu dicatat pada tahun 1938 GNP Hindia Belands pads wakm - it
ssbanyak f2.700.000.000,- dan dengan jumiah pendoduk sebanyak 63.400.000 jwa,
maka GNP par kapila rete-rata adalsh sebanmyak f 39 Disiribusi pandapatan
Mesional Hindia Belanca pada ishun 1939 menmid F:q‘:l1'.'::n-_"£|:'.l'=::3.'| nilal tambahmya
melipati  sebesar 52,7 % berasal dari sektor Agrans/Pertantan, sebesar 6,7 % dar
selctor Perdaganean, sebesar 14,9 % berasal dari sektor Industri & Keraginan Rakys
serta sebesar 25,7 % berzsal dari Selaor lainnye

Dalam ‘masa pendodukan Jepang selama 3.5 t2hun keadaan perexonomian [ndo
nesia semakin menjedi parah karena Indenesia juga difadikan galah satu negar
jajalian vang diperas dananya puna membiayval perang Asia Timur Rayas pada mass
itu, Tidak bedanya dengan Pemerintah Kolonial Belanda dikenal adanva kena rods
dan tanam paksa, maks zaman penjajahan Jepangpun juga ads Romusha' kerja paksa
vang juga banyak dikirim ke Luar Negern seperti halnya ke Birma, Malaysia,
Singapure dan lain sebagainya. Ada juga kewajiban tanam jarak Banyvak lokomotip
kapal peninpggslan Belands vang dikirim ke Jepang saria bamyak haria rampasan
perang yang berassl dari Belanda dan TionghoaTimur Asing meza lades dilahap
Jepang wakmu itu Kesan yang sangat (regis sampai-sampai rakyal banvak yang
bercelang karong dengan kot yvang banvak Perbandingan nilai mata vang Gulden
terhadap nilal wang kertag “Seriz Gatikaca”, sangat bertolak belakamg dimana bika
tiap sen mata uang Belanda sodah dapat untuk membeli beras‘makanan ssorang
ezhari, maka vang kertas Jepang harus menghitung dalam ssiuan puluhan rupiah,



behkan pada szat-saal terakhir dan pendudukan Jepang misyarakal pedesaan lebih
serang melakukan perdagangan baner dengan masyarakat kot yang mengongsi’men
cirl kestlamatan hidupnya ke desa-gesa

Mamun ada segi positipnya yaitu kebangkian rakyal Indonesia uniuk merdeka saat itu
mla thmbal secata serempak Karean pengaruh Kemenangan Jepang terhadap
peopajah & sebagian benua Asia tersebul. Politik membalas budi ind termyata
mengalami kegaralan total hinggea Jepang masuk Indonesia pada tahon 1942

Hadirin yang saya hormati,
1. PERKEMBANGAN SOSI0-ERONOMI BNDONESIA MASA PASCA KEMERDEEAAN

Diglam pancawerss perisme mazs pascs kemerdskaan (1594319300, datafindikator shonomi
Iea5aoian] dspll dikatakan hlrnpl.f tidak mds Hal mi depat dimengerti sebab setelah Belands
menyersh podn  Jepang, kemudisn masa pendodukan Jepang hinggs saat proklomas
kemerdekzan, sertn kemudian didooti ademys Clish | dam Clagh [T seris pemberontakan PEI
Meladnm pada tahum 15942 sampai terbenfuknya Megam Kesituan Rqruhhk Indomesia yang
berdaulst pensh pada tanggel |7 Apestus 1950 telsh terjadi kekacasn bask i bidang

keamanen, sosal polidik maupin di bidang perekonomian,
Dalam penods 10 b sejak senpsling kelosiessn Hindis Belands berakhic | 1938-1948)

tingknt pendapatsn masyvarsket per kipits telah menurnon dar sebesar US § 7327 pada tabim
L93% menjad: inggal US 5 51,27 peda tahun (948, Dengan demikian dalam periode bersaba
telab terjadi peounman tieghkst kemakmuemn reta-reta sshbesmr 3.9 % setisp tahmm. Delam
menpevalaisi porhembangen percRonomian pads pancewarss kedws pasca kemerdeksan
tersebun, tak dapal dfupaken fese-{aan dari
= DrlJ Polak, telak melskokan penghottmpan Pendopatan Masional yang pertama kali d:
indonesia sefelah Perang Dunia [, yants anter tahos 19271950 intuk melhest pengar
perang den depresi besar di Ameriks tshim 1920 techadsp kesdasn perekonomism d4
Hindia Belanda'ndonesiz pada raman penjajahan Belinds
= DrSD Meumark, pada talum 1953 juga melakukas penghinmgan ontuk tshus 1941 dan
tabum 19452 puna mempereleh data desar bagi perencanasn pembangunan [ndonesis wakto
it
] Leon A. Mears jugs telsh mefakukan p-m.lLlirl.n P‘u'pcl.lpll.ln Maszomal Indonesis tahun
1941 sampal dengan tabos 1955
Baik Meumark muupun Mear masmp-mesing mengpunakan hasd Drel ). Polak sebagni dasar
sekaligus pembanding teshadep hasil peshitangan mereka,
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Dialam pancewarsa kedua tersebul, yaitu antars tahun 1950 hingps tahun 1935 telah tempadi
recovery di bidang perebonomian Indomesis. Tmginl pendapaian masysraist per kapiin pada
tabim 1951 adalah US § 54,62 dan pads tshun 1955 telah dapei kembali ke tmgket semuls
vaite senerti halnya pads tahun 1938 lagi menjad: sebanyak f 39 64 - atau sehanyak
TIE § 78,59 sshingga rata-rats tiap taln telah meningkat dengan 745 %. Hal i selsis talsh
dibaktiksn oleh Lean & Mears jugs telsh diperbost olel Profl D Al Wendsna dslam
bkunya “lafasi dan Ketegangan Straliwcil™, di mana satars tahim 1952 hinges 1927 mia-
rain setiap txhun Penvdapaias Mesional Indemesia telah meninghkst dengsn sebesar 6,98 %% Bils
pertumbuhan penduduk rata-rats setinp tebun peds wakiu fu sdalah sebesar )66 % maks
'|-"-=1dt|u:-h Madons] per Kapita masyvarmkst masth meningkst dengan sebhesar 333 %
Pertumbuban GMNP reis-ratn cetiap ftahun memans Profl. Dv. Al Wardans eecars mmco
meningkat dengan 6.5 % pads tahom 1952, setecar 6,6 % talhon 1953, tahen 1054 membuk
dengen 7.2 %, tahum 1955 pehesnr 6,8 %, tshim 1956 ss=begar 7,1 %o, iahun 1957 sebesar 7,1%0,
tahunm 1958 sehesar 4,9 % serta tabm 1959 dan tahun 1960 matmp-masing sebetar 2 3%
Bierdaserian datp Mears, recovery timpks?! Pendapatan Masional per kapita, lersshif rale-rats
seliap talum telah menmgkat dengan sebesar 7,36 % {1ihat 1abel 15
Kq’m.'n'ur& kembali Ekopomi MNagboma| dinks dengn :.'Ac'l:ktrnbungpr. Imgll.’. T"mdlplﬂ.lm
Meswonal per i;l|1|u. tersebad di wias dapal digamberken seperii pada grl.'l'.ll. 1
Fepidihan kembali perfumbibem Ekonomi Masional pads pancewarss kedus setsish
kemerdekasn Republik Indonesia tahim 1945 tersebat diakibatkan oleh beberapa fakieor yung
msiuti
+  Hehscawsn yang terjadi di bidang pohtik, sosial dan ekenomi telsh muls dapat distamn
walrispun belum dapat dikatabian secatn perub

& Pemerintah mulsl membenban kesempaton bagr pengumabs/pemibk modal aong otk
beraperas di indonesies tsutama & sekior Perdagasgan Intemaszonal,

# Telth tenad| peninpghatan &0 sektor Perdaganpan baik ontuk sub-seigor Perdsgamgan
Imternesional secara pesal bila dibendingkan dengan sebelum perang kemerdekran
staupun Perang Dunis [

Ketign fakior tersebut di mins faling berpenganih mizsrs vang sty terhadep yaog lnm, ssbab
delelah selegai perang dan merdeka, pemerintah Indonesia muinl masuk ke dunt perdaganpgas
Iniernasional. Hal &l dipandasg sangs sesual dengan hasrat psmerintal  yang skam
menasicnalisasiken aparsl distribust perdagangan yaitu Kolonia] Delands kepada wasgn negrrs
Indipnei= denpgan _|l.|q|-| membgraban '|1|-|'.|z||$u.ﬂ1nh. ilimewn serfa fasiliias kemudahan lainn Vi
Peranian Perdaganpan delam koatribuc nilsi tambah sektoralnys terhndep Pendepatan hegians]
telah meninphet dari 6,7 % pada tahun 1939 menjadi 15,2 % pads tahun 1951 dan 13,4 % pada
twhun 1551 Selain ity di bidang perkreditan baik yeng dikehurkan oleh lembags-lembegn pes-
bank-an domestik dan asing telsh menmgksl pula Peningkatan peranan perkreditan ying
berasal dan lembaga pes-bank-an tersebul nempak peds tabel 2

i1



Tabal 1.

TAESIRAN PENDAPATAN MASIONAL TAHUN 1951 sid 1934

Ketermgm 1931 932 | 1933 1934 19535 an

harga ssal peshituegsn (da | 63308 | 78763 | £3.252 | 92450 | 119919 | 1710
lam jutasn Bp)

Fendapatsn Masionsl dengen
hatgs th 1938 (dalam fufess | 21199 LINT | LEF] 1953 3,056 1595
£

Pendspatan Masional perica
pila denjpan bargs saal perhi g9 L.oda L9 | 1118 1454 15.43
nmgan (dalam Rp)

Pendspatan Nasional perka
pita dengam hasgs th 1938 | 283 | 294 | 359 | 2364 6| 736
(dalam f)

Ferbandingan akspar Terha 9 14 1z i1 9 .
dap Pendapatan Masiomal
(dalam %)

Perhandingan penetiriaan pe 15 12 14 I2 i -
marintih 1ethadap Pendapat

an Magiomsl (dafem %)
Sumber: Leon A Mears “Ecoaomic Development i Indonesia Through 1558"
ERI fan./Febr. 1561 Halaman 23, disusun dan diolah kambali.
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Tabel 2

Presiden 3
JUMLAH DAN KOMPOSIS! KREDIT PADA AKHIR TAHUN 1953-1954 on foamibsali |
T - F_ﬂ.ﬂ masy
Tahun Bank Domestik Bank Asing Jumizh :
Jutaan Rp % Jutaan Rp % Jutaan % de ferssbul mer
&E . r.' T - “““
m omass A
1953 [.316 5828 o042 41,71 2158 100,00 :
3 percebul
1954 1,492 56,13 | 167 43,87 1 6460 100,00 | per kapi
1867 galah teri
I935 2.113 55.61 1.687 a4 34 3 800 1003, 60
| Bt tation 1960 T
Sumber | Laem oo Liat, Sane Recant Developman! @ Hinkomg and Crodit Pronisons of The Indoness B 1967 unggal
Bank Act [953, wath Regard to Fordgn Trade Credies, EE huli 1956 e 7 tah
BEr :
Dart tabel 2 tersebut jumlah kredil yang berasal dari Bank Domestik rats-rata tiap PDE F’I:;ﬁ“];t

tahun telah meningkat desgan 26,71 % dan yang berass| dari Bank Asing dalam

periode yang sama telih meningkat pula dengan 33,32 %

Peranan Bank Domestik secara proporsional makin mesurun dan sebalilya peranan
Bank Asing makin méningkat yaitu dengan komposisi parbandingan rata-rata sekitar

35,0 % untuk Bank Domestik dan seldtar 45,0 % untuk Bank Asing Dari jumlah

kredil temsebul di atas rata-rata yang masuk dalam  sub-sektor Perdagangas
Internasional saja telah sakitar 37,0 % dimana sekitar 259 % untuk kegiatan lnedit

impor dan selebihnya sekitar 12,0 % untuk kegiatan dalam kredit ekspor.

Sebagsi pembanding jumlah uang yang beredar pada penode yang bersanghutan

adalzh antara 9 hingga |2 milyar ruptah. Dengan demikian jamiah perkreditan vang

telah dikelnarkan oleh lembags perbankan tersebat di atas, telah meropakan sekitar
25,0 % dart selurah jumlah vang vang beredar dalam masyaraicat

Hadirin yang sava hormati,

“hm 19{“} |
£ o4 5%, iatas

LS § 90!

dian tahun 1

4 115 £ 90,1
EhE T FttE'

/ fﬂfah""

i Pertun
Lajunty

2 Terdy
1 Gemal
imin &

4 Telah

5. Pene:



AHUN 1953.105%

Tomilak
Jutaan B
—Rp [ _|
1258 | 100,00 |
=4 |
1660 10000 |

3,800 | 100,00 |
|
et L T Y ——

Damestik rats-rata tiap
i Bank Asing dalzm

an gebaliknyz peranan
IAEAN  rata-rata eeleitar
k Asing Dari jumiah
= geiinr PE-‘.'-'.L'IE',.]_'IH..'I!'I
untuk kegistar kredi
it ekEpoT

de vang bercanglostan
ilah parkreditan yang

ah merupakan sekitar
r

3, 5ITUASI SOSIO-EKONOMI MASA ORDE LAMA

Sejak Presiden Sockorno mengumumkan Dekrit Presiden tahun 1959 yamg
menyetakan kembali ke Undang-Undsng Dasar 1945 dan selanjutrya Indonesia
dinyatakan pula masuk dalam sistim ekonomi “Demobrasi Terpimpin™ dengan
kabinet 100 Menterl, data ataupun mdikalor ekomomi Indonesia yang akumi pada
periods tersebut menjadi amat ferbatss lagi, namun masih dopal terukur calam
perkembangan ungkat pendapatan masyarakatnyn Perkembangan ekonomi Indo
nesta dalam masa transisi Orde Lama ka Orde Barg dalam periode 1960-1970 nam
pak pads tabe] 3
Drasi tabel 3 tersebut nampak babwa menjelang akhir kekuasaan pemeriniah Chrde
Lama PDE per kapita masyaraka terus menurun dimanz dari tahun 1961 hinges
tahun 1957 telah tegadi penurunan rata-rata sebesar 0,36 % setahun

Pada tahun | 960 PDB per kapita masyarakal telah berjumlah Rp 4,142, 20 dan pada
ahun 1967 tingzal sebesar Rp 4.039.70 sa, shingga telah turun dengan 247 %

dalam periods 7 tabun tersebul atau rata<rata tap ahun telah tunen dengan 056 b
PDE per kapita masyarakat tersebut bila dinilai dengan § Amerika atas dasar harga
konstan tahun 1560, dimana US § | = Rp 45,28 maka PDB per kapita masyarakat

pada tahun 1960 adalah sebanvak US § 91 4%; tahun 1961 memmgkat memnjad
US § 9453, tahun 1962 twrun sedikit ninggal US § 94,12, tabun 1963 turun lag
fingzal US 5 90,00 padas tahun 1964 meningkal sediki menjadi LUs:-5 91,01
kemmsdian tahun 1965 turen lagl tingeal US § 89,82 serta tabun 10966 meningkst lagi
menfadi UUS 5 90,11 dan pads tshun 1967 trun lags tinggal US S 8922 £aa
Kemerosotan perekonomian pada akhir periode masa Orde Lama tersebut disebablan
oleh beberapa hal antara lain

Pertumbohan produksi dalam penode tersebat tidak dapat mengimbangi
lajunya pertambahan pendoduk

Terdapatnya inflasi yang berlarut-lan

3, Semakin meosotoya penenimaan devisa negara di satu pihak dan di pihak
fain telah terjads pemborosan penmninaannya

Tealah diamutnya suatu sistim perekonomian sstengah termatp

Panentuan skala prioritas pembangunan sektoral vang salah

[ %]

n g



Tabel 3.

TUMLAH DAN PERKEMBANGAN PDB SERTA PDBE PEREAPITA [NDONESLA
TAHUN 1960-1970 ATAS DASAR HARGA KONSTAN TAHLN 1960

Tahuin Produk Domesik Brido POE Per Kapita w inders
Jumlah Periambubam Tumlah Periumbuhan g
_(milysr Bg) | Sctahun (%) (Rupiak) Setahum (%) 32
1960 * 196,2 - 4.142.2 -
lga] * 4115 5,74 4 380, 1 333
1962 * 420.2 134 42617 (4,300
53 = 410.2 .14 40754 {437}
I64 * 4153 3.5 4.121,1 LAz
1965 * 449 1,08 . 40672 131} 438
1966 " 4419 4,19 {LOED3 03z ¥
1967 * 2480 138 4.099.7 {1,00}
1968 ** 496.9 10,92 4.4683 10,61
1969 == 530.8 [ ¥ ] 4.671.5 4,57 120
1970 == 7.0 T.55 4.913,1 515
Sumber | * Ratisik Indoness 1968 & 1969 Diro Pusal Satidic, kal 413 vngt slsh diclh kembali seris
ﬁnh'].ln:pu'i-':.'l. x 110
* Stk Indonesis 1570 & 1971 Bim Pesat Statistik_hal. 174 dam 375 ymg telsk diclsh
kombali scris deemial seserlusiya.
* Statsik indonmes 1972 71973 Rirn Pussl Sttiik, hal 440 dm 841 ymg telah diclsh kembali
st dismbil seporhmya
160 100,
ad 1. Dalam peniode 1960-1967 Produk Domestik Bruto meningkat denan 14,81 %, ]
sedangkan penduduk dalam peniods yang sama meningkal dan 95289000 jiwa i
menjadi 109.964.000 jiwa atau telah meningiat dengan 15,40 %. S5k
Dalam periode ini Indonesia dapat dikatakan telah masuk ke dalam “Population | l
Trap™ atsupun perangkap pendudok, karena pertambahan pendudok telah lebih ﬁ
begar bila ditandingkan dengan periumbohan Produk Domestk Bruto dalam '
kuron waktu yang sama. Penggambaran tentang perangkap penduduk tersebut Nctars

dapat dilihat pada grafik I
Dan grafik 1 terssbut nampak babhwa “Population Trap Theory™ telah berlakm di
[ndonesia dalam masa akhir pemenintahan Orde Lama. Bahkan dalam awal Orda
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Barupun masih tampek daerah perangkap penduduknya, namun makin lama
tarus makin mengecil yang pada akhirmya telzh tidak terdapat lagi pada awal
Pelita [, karena telah dimulainya pelaksanaan program pembangunan di bidang
ekonomi dan sekaligas di bidang kependududan lewat Keluarga Berencana (KB).

ad. 2. Berlarut-larutnys inflasi pada masa Ovrde Lama tersebul dapat dilihst dag

perkembangan indeks biaya hidup di deersh perkolaan maopun di deersh
pedesazn. Bila dilihat peningkatan bWaya hidup di Jakarta menurut harga rata-rata
eceran dari 15 jenis barang keperluan pokok sehari-hari yang meliputi ; bargs,
daging sapi, tkan asinkening'teri, telur itik, swsu segar, gula pasir, minyak
kelapa, cabe/lombok merah, bawang mersh, garam batasn, kentang, teh, sabun
cuci, rokek serfa minvak tanah; dan di daerah pedesaan Jaws & Madura dilihat
dari indeks harga rata-rata eceran dan 12 jenis barang yang melfputi : beras,
Jagung; ketela pohon, ketela rambat, kacang tanah, kacang kedele, daging kerban,
tkan ssinterl, telur ayam, kelzpa, minyak kelapa serta garam bataan, maks
perkembangan angka indaks (2rsebot rampak pada tabel 4.

Dari tabel 4 fersebut peningkatan harga di Jakarta vang pada tahon 1961 masih
sabesar 21,34 % pada tahun 1966 peningkatan hasga setabunnya felah meningkat
dengan spektakuler yaitu sebesar 105853 % . Di dsersh pedesaan Jawa &
Madura pada fahun 1961 peningkatan harga masih sebesar 62,36 % dan pada
tahun 19466 telah mencapai | 067,73 %.

Keraikan indeks harga yeng telah melampaui  1.000,00 % tersebut merupakan
peningkatan harga vang jerunggl di denia pada wakiu ifu. Namun demildan
seielah Orde Bamu melaksanakan “Stabilisssi Ekonomi™ peaninglatsn hargs
seciTa berangsur-angsur ienis memarn, dimana kenatkan indeks harga di Jakarts
tlinggai 196,98 % pada tahun 1967 dan ssbesar 119,78 % tahun 1968, Sedangkan
di daerah pedesman Jawa & Madors pada tahun 1967 peningkatannya tinggal
183,29 %, pada mhun 1968 peningkatsinnyn tinpggal sebesar 150,58 %, bahkan
pada tahun 1969 telah leqad! penurmnan anghs fndels sebesans 255 %6

Inflasi yang berfarw-{arut tersebut penyebab ntamanya antara laifi karena
terdapatnya defisit pada APBN setiap tahun sena terdapatnys pmmuﬁnkm‘i 51,13
yang berlsbihan, sehingga mengakibatkan peredaran uang juga meninglat
dengan berlebihan juga (lihat tabel 5),

G
PEDESA

163 |

1564

1965

1967

1968

£ uresinar - SLAR

E i)



4'?'“*-“!"3- naxman makin lama
tidak terdapat lagi pada awal
grum pembangunan di bidang
wal Keluargs Bereneana (KB

& lersebat dapat dilihat edasj
erkotaan maopun di doseah
akarta menurut harga rata-rata
iri-hari yang melipuati © beras,
iU S2gar. gula pasir, minynk
N bataan, kentang, teh, sabun
esaan fawa & Madura dilihar
amng yang meliputi © berns,
kacang kedele, daging kerbau,
8 IBTA garam hataan  maks
fabel 4.

| yang pada ahun 1961 masih
i lutuhunn:m telah meningkat
Di dasrah pedegaan Jows &
h ssbesar 62,36 % dan pada

00,00 %% tersebut merupakan
wakin it Mamun demikian
k?mmi“ pemunghkatsn harga
sikan indeks harga di Jakarta
T8 % inhim 1968 Sedangkan
1967 peninglatannya tinggal
il sebesar 150,58 %, bahlkan
ks jebagar 3 55 %5

tamanyn antara lain karens
ardipatnyn pancatakan THE
ROIN GANE juga  meningkst

Tabel 4

PERKEMBANGAN ANGKA INDEKS BLAY A HIDUF DI JAKARTA Dax DAEILAH
PEDESAAN DI JAWA & MADURA TAHUN 19601960 {1953=100)

Jakara memurul Pedesaan Jowa & Madura
Takun 15 jenis barang menurot 12 jenis barang
Incheds K.enaikan tiap Indslks Kenaikan tiap
rata-rath tahun (e rata-rata tahun (%)
1960 128 . 346
1961 198 21,34 365 62,36
1942 | I:If:-é 152,16 1.721 204,60
1943 2444 | 141,14 3541 105,78
1964 4697 g1.21 1379 | 10839
1965 23118 354,29 25,140 240,10
1966 267,830 1.058 .33 278.444 1.007.73
1967 795,396 196,98 7194.495 185,29
1963 1.743.143 119,78 ! 1.9%0.813 50,58
| 1960 - 1.530 879 (2,56)

Sumber - Statistik |ndona<

2 tahun 1968 & 1969 Biro Pusat Statistik Jakarta, hal
177 dan 185 disesun dan diclah kembali



Sechangkan defisit APEN setiap tahun dalam periode 1erssow dapal Gilibat

pada tabel 6,
Tabel 5.
JUMLAH DAN PERKEMBANGAN UANG YANG BEREDAR DI INDONES(
TAHUN 1960- 1968 (Juta Rp)
Jumish uang yang
Tahun haradar Pertumbuhan Setahun SRl
{Jutazn Bp)
s Jutzan Rp b 74,00
1960 47836 12.953 37,13
1961 67.643 19.807 41,41 1313
1962 135,898 68255 100,90 24
1963 263.350 127 462 93,79 a5
1964 725,000 461,640 175,29 a60. 70
1965 2.572.000 1.847.000 154,76 ;
1966 * 12,208 19.636 763,45 g
1967 51471 29 263 131,77 '
1968 113,854 62423 121,28 4

Keterangan - * Sejak Januar 1966 Rp |.000-=Rp |-
Sumber ; Stanstik [ndonesia tahun 1968 &19469 Biro Pusst Statistik Jakama
hal, 312 disusun dan diolah kemiali.

Dan tabel 5 dan 6 tersebut nampak lebih jelas bahwa hampir sehagian tarbegar
dari defisit Anggaran Belanja Negara ielah dibiayai demgan mencetak uang
sehingga vang vang beredarpun makin bertambah banmyak Unmuk tahin 1963
hingga tahun 1966 jumlah pengeluaran Anggaran Balamja lebib dari dua kali
lipat bila dibandingkan dengan jumish penerimaannya, sehingga defisi
anggarannya akan lebih dars 100,00 %

Sedelah Orde Baru defiset angparan mulai ditekan dan pada tabun 1968 mulss
dianut suatu sistim Anggamn Belania Berimbang (Balancad Budiget)



xde tersebut dapat dilihat

BEREDAR DI INDONESIA

p)

==

nbahion Sstahun

—

i

——

3113
41,41
100,90
93,19
17529
154,76
163,45
131,77

J_ 121,28

Hiro Pusat Statietik Jakarta

| hampir sebagian terbesar
| dengan mencetak uang,
amyale Untuk tabun 1563
elanja lobih dari dua kali
annyn, sehingga defisic

nopads tahun 1968 mulsi
need Hudget)

Tabel &

TAHUN 1960-1968 (Juta Rp)

JUMLAH PENERIMAAN, PENGELUARAN DAN DEFISIT APEN

bead. 317, disusun dan dialah kembal

Tahun Jumiah Defisit Anggaran
Penerimaan | Pengeluaran Jumlah () |
1960 51,648 60 544 (6.896) (12.83)
1061 62.218 | 28522 (26, 304) (42.28)
1962 74,020 122.072 (43.053) (64,97
1963 162130 329 800 (167.670) (103.42)
[ 64 283,386 621,330 (397 o4 i L4042
1965 050,766 1,526,320 (1.565.554) (162,95)
I b 13,142 20,413 (16.291) (123,96)
1967 £4.000 f7.555 (1.655) (3,13}
1968 185283 I85.233 0,00 0,00
Keierangan : * Sejak Januan 1966 Rp 1.000- = Rp 1-
Sumber . Statistik Indonesia tahun 1968 & 1960 Biro Pusst Stanstik Jakarta

ad. 3. Peperimaan devisa negara makin lama mokin merosof, demikian juga
pengeluarannya banysk yang tidak terkontrol lagi Perkembangan pensrimasn
dan pengeluaran devisa dalam periode 1962-1068 tersebut nampak pada il 7

|



FOEPS BT RLS LPARS T i

S AR AR A T

TAHUMN 1962-19¢8 (Fibuan US T

S A L

Tahun Penerimaan | Pengeluaran Salde

Jumnlah (%)

1962 606,524 t34. 400 (27.276) (4,600

1963 477,931 5RE.576 (1106453 (23,15%

1964 600,273 635,338 (35.062) (5,84)

i 1965 j dadl 480 S86 705 {118.39%) {26,309

| 1966 | 413 225 432 416 (19211} (4,651
1057 302337 324241 68 0046 1736
1068 335,555 311.974 14.581 447

4

Symber : Stapstik Indonesia tabon 1968 & 1969 Biro Pusat Statistik Jakaria hal,

340, disusun dan diclah kembali

Baru padn tahun 1947 dan tahon 1968 terdapat surplus pensrimann devisa
Pengeluaren yang tesbanyak adalah ommk mengimpor beras dan membeyar
modal/mesin-mesin industri berat, Penggunaan devisa untuk imper beras dan
pembayaran barang modal/mesin saja pada tabun 1962 sebesar 44,42 % unfuk
impor beras dan sebesar 32,79 %0 untuk membayar mesin-mesin, Pada tahun 1963
impor beras sebesar 41,78 % dan untuk membayar mesin-mesin sebesar 24,92 %
Untuk tabun 1964 impor beras sebesar 42,00 % dan sebesar 21,42 % uniuk
membayar mesin-mesin. Tahon %63 untuk impor beras ssbesar 31,93 %% dan
sehesar 16,96 % untuk membayar barang modal. Pada tahun 1966 impor berms

ad
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devisa lobih besar dari
mya mengalami devigit.

SA INDONESLA,
Baldo

b (%)

&) {4,60)

) {2315

2] 5,84

3 | (2639

I (4,65)

. 17,36

I 4,47

| Statitik Jakarta hal

3 peperimaan devies
beras dan membayar
ituk impor beras dan
hesar 2442 % umiuk
esin. Pada tahan 1963
1e8in sebesar 24.97 %
besar 21,42 % untuk
schesar 51.93 % dan
an 1966 impar berss

mash menggunaken sebesar 63 21 % darn seluruh pengeloaran dévisa letapd
modal ditekan hingga tinggal 13,04 % saja

Pada tzhun 1967 dan pada tahun 1963 impor beras masih sebesar 64 99 % dan

63,99 %, sedangkan pembayaran modal/mesin tnggal sebegar 2 87 %o dan 1,15 %

saja

Penerimaan devisa pada tahun 1968 tinggal ssbanyak US 3 326,555,000~ atau
gebecar 53.E4 % saja bila dibandingkan dengan penerimasn devisa pada @hun
1962 yanp sshanvak US § 606.524.000,- . Dengan demildan rata-rata setiap
tzhunnya telah tomn depgan ssbeaar 9 B0 %a

nd 4. Pada akhir mass Orde Lama pemeérintah Indonssia menganui asas berdika

ac

1

ri/menutup dirl terhadap dunia luar terutama terhadap negars-negara vang
berhalpan liberal dan hanya berhubungsn dengan negara-negams komunis serta
sosialis seperti halnya | Uni Sovyet, RRC, Cekoslovakia, Polandia, Hongaria serta
blok sosialis lainnya,

Eahkan Indonesia keluar dari PBE serta mengadakan kosfrentasi dengan
Malaysia, Singapura dan Belanda dalam rangks Trikora unfuk membebagkan
Irian Jaya (Idan Baral). Kembalinya Irdan Java ké panghuan Tbu Pertiwi
merapakan hasil karya Orde Lama vang patut dihormati, [ndonesia makin
terpencil di percaturan politik dan ekonomi Duma serta kemudian lerfadi pula
pemberortakan G 30 5Pl dan kemudian berakhirlah kebussaan Orde Lama
dengan meninggalkan kehancuran bidang sasizl, ekonomi setta ketatansgaraan

Pemerintah Orde Lama izlah memilib sektor industn ternutama indostr
dasar/erat untuk mendobrak keterbelakangan di bidang pembangunan persko
nomian. Pemilihan industri dasarfberal sebagai denghkrak/molor pembangunan
juga telah diamot cleh pemenntah [ndia dan Pakistan pada wakio fu Khusus
untuk Indonesia telal gagal tofal sehab pembangunan industr pada saat itu hanya
dapat mengzantungkan diri pada Uni Sowvyet dan pads negars-negara biok
sosilis saja
Misalnya industri baja Cilegon pada tant ilu macst iofal, ssbab hampir 80,0 %
dar instalasinya telah datang. sedangkan uang yang tersedia uniuk pembangunan
ingtalssi iarssbut hamya tersedia 250 % sga dar nila mesin-mesin. Akhirmva
sehagian tsrbecar dari mesin-mesin tersebut mengadi besi fua dan pemibang
mannyapun pods sichirmya baro dapat disslesaikan oleh pemerntah Orde Bar

&



Demikian halnya dengan pembangunan pabrik berns simbetik di Jawa- ‘ - .. Pﬂ"ﬂ
iak kunjung salesai. Banyak pembangunan provek yang bersifat non i
atau lebih banyak dissbut dengan istilah proysk "merca suar® seperti

Monas Komplels [stora Sensyan untuk keperiuin Ganefo, Flﬁ:hi. yang |
patumng di iba kotp dan lain sebagaimym. L _'

Pembangunan semacam mi felah menghabiskan dens culnep  beser m E

erenghaeiflean produksi apapun sehingga lebih banyak menambah telansn gakcroral 3

mlehhp&ﬂ@ﬂarﬁ@hﬂlmﬁmm
inflagi yang kroniz dalam perieds terssbut vang akhirnys measgsle

terjadinya stagnasi di bidang perekonomian escars menyelnmb.

Hadirin yang saya hormati,
5. PERKEMBANGAM SOSI0-EKOMOMMI MASA ORDE BARL

Seielah kehancuran di bidang sosial, skonomi seria ke
atss maks pada tanggal 16 Agustns 1967 oleh Pejabat H‘u-dm.rudnﬂ
dalam pidsto keasgarsanmya di muka odang MPRS mengemukakan Hﬂ-
tahun 1968 masih diperpunalan untuk menstabillkan perekonomian tecksbib dabuly
dan Pembangunsn Lima Tahun Pertama dimulal pada tahon 1969, ]
Pada dosarnya Pembangunan Masional adalah Pembangonan Maneis Tndonssi - ghan pen
zautuhnya dan Pembanpunan bagi salumuh masyarakat Indonesia yang band e rllﬂ'm';a'
Pancasila dan Undsmpg-Undane Dasar (045 Titk berat Pembangunsn Tk e
Panjang adalah pemibangunan bidang ekonomi dengan szasaran ulsms
mencapai kescimbangan antara bidang pertanian dan bidang indusirl,

terpemuhinya kebutuhan pokok mlkyat, yang berarti babwa sebagian danl ussl ; .:--
pembangunan di bidang-bidang lainnya bersifat menunjang dan melenglapi bidan dangan raid-
ekpnomi.

Untuk mencapai sasaran/fyuan pembangunan nasional jangka panjang & erurm hanmi
telah disusun pula strategi kebijaksanaan sskioral maspun perwilayahan seci meantn ks |

bertahap, yang telah ditsangkan dalam Fencana Pembangunan Lima Tab
(REPELITA). Pembangunan bidang ckonomi pada dasumya masih bamy REP
dimama oleh pendekatan sektomal, dimana perencanasn secima makm, il A !_“‘"“m
mengikati sistim pencapaian arget peningkatan produkst untuk masing-masing par kopita k3

B

sektor yang bersangkutan. Dengan tercapainya larget sekioral tersebut of e

M
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diharapkan, di samping pendapatan per kapita setiap takun dapst meningkat, juga
akan mengakibatkan pesubahan/transisi sektoral dan sekior partanian ke sekter
lainnya (non agraris) sehingga akan terjadi pola yang semakin berimbang. Dengan
berubalinya struktur perekonomian secara sckloral tersebul dihamplan alan
diperoleh landasan yang tebih losat Dagr pelaksanaan pembangunan pada tzhap-
tahap selanjuinya.

Target wanstsi sekioral yang, dicantumkan dalam setinp Repelita hanya menitik
bératcan pada perznan sekior pertanian dan sektor di luar pertanian terhadap
Produk Domestik Bruio (FDB). Target-target sckioral yong fennci yaitu
pengelompokan primer, sckunder dan tersier ataupun per jents kegiatan hanya
menyangkut perumbnhannya; bukan peranan/sumbangan miai tambah terhadap
PDB Target pengembangan yang ingin dicapal dalam pertumbuhan ekonomi
Masional berdasarkan pertumbuhan produlesi riil dan pertumbuhan pendapatan per
kapita dajzm setiap REFELIT A adalah sebagai beribout

« REPELITA | - Pertumbmhan ekonomti diharapkan sebesar 5,0 % dan dengan
parfumbuhan penduduk ratz-raia 1,5 s, meka pendapatan per kapita akan
meningkat dengan rata-rata 2,5 % setiap (ahun.

« REPELITA Il : Pertumbuhan skonomi diharapian scbesar 6,7 % dan dengan
perfumbuhan penduduk 2.3 %, maka pendapatan per kapita akan meninghat
dengan rata-ratd gekitar 4.4 % setiap then,

« REPELITA I - Pertumbahan skonomi dihasapican sebegar 6.5 % dan dengan
pertumbuhan peadudok 2,2 %, maka pendapatan per kapita akan meninghkal
dangan rata-rata 4,3 % setahun

s REPELITA IV: Pertambuhan skonomi diharapkan sebesar 5.0 % dan dengan
perumbuhan penduduk seictar 1.1 maka pendapatan per kapita akan
meningka dengan rata-rata 2,9 % setahon,

. REPELITA V : Pertumbuhan ekonomi diharapkan masih tetap sebesar 3.0 B,
namun periumbuhan penduduk diusahakan tinggal 1,9 % sehingga pendapatan
per kepita akan masih dapat meningkat dengan 3,1 %o setabun




Target riil perumbuhan skonomi secara sektoral dalam F'un‘nuw-

m Bka-rata targst pa
Panjang I/PIP | yang merupakan ranglkaian Pelita | sampai dengan Pelita V' {salam gEar 5.6 % ters:
tahun) nampsk pada takbal § 1 g realisaci

et dar

Tahel & EpEian  par
ibmtkan pula terjac
TARGET PERTUMBUHAN EXONOMI SEKTORAL D] INDOMNESLA - ‘paca tabe! O dan |

DALAM REPELITA | - REPALITA V

Pertumsbuhan setabun (%)  TRANSIEI
L{EN LRLT D
| No Sekter Repe- | Repe- | Repe- | Repe | Repe- =
; itz ] | Lt 01 § Nita 700 | lita IV | lita I
1 | Pentanian . 33 1.5 3.0 1.6
2 | lndusin - 12.0 110 g5 g5
3 | Pertambangan & - 5.7 4.0 2.4 0.4 e
Galian
4 | Bangunan - 10,3 a0 5.0 6.0
5 | Trans. & - 11.1 10.0 5.3 64
K omandbeasd -
6 | Lain-lain sektor = ES B0 0 6.1
!.
Em: pertumbakban %) 50| &7 6,5 50 5,0
; : : - — = Statistik
Sumber : REPELITA | sampai dengan REPELIT A V disusun dan diolah kemall

= Seatiztik
- Syafistib
elisussun



dalam Pembangunan Jangks
1pai dengan Pelita V (salama 25

'ORAL DI INDONESIA
LITA WV
um (%) Rata-Rata
Repe- | Repe- %)
lita IV | lita v
3,0 16 33
9.1 8.3 10,2
24 0.4 1,1
=] 6,0 | T4
5,2 6.4 7.9
3.0 8,1 6,9
5.0 5.0 56

[
isun dan diclah kembali

Dari rats-rata target periumbuhan ekonomi Indonesia dalam PIP | selama 25 tabun
yang sebesar 506 % terssbot termyaia teiah tercapa dengean perfumbaohan riil ssbesar
6.8 5, sshmggza reslisasi perfumbuhan ekonomi Indonesia sslama ini secara rats-rata
felah melampam tarpet dengan sebesar 21,43 %

Dengan pencapaian  pertumbuohan yang telah melimpaid  target  tersebust  telah
mengakibatkan puls terjadinya transisi sektoral dafam perekonomian Indonesia saperti
nampak pada tabal 9 dan 10

Tabal 8

TEAMEISI SEKTORAL PEREKONOMIAN INDONESTA,
MEMNURLIT DISTRIBUSE NILATI TAMBAH TAHLUMN 1930.15302

Cektor | - Dictribusi Nilai Tambah Sektoral (%)
: 1939 | 1951 1971 1980 1060 | 1902
i 1. Pemanian 5270 | 50,10 45,90 3066 19,42 I 18.4]
|
2 Periambangan & " 3,00 5,60 .26 1519 | 1449
Calian . [
3, Indusiri 14,50 13,00 5,40 15,26 19,33 2048
4, Perdagangan 6,70 1680 17,10 16,58 1613 | L& 10
| 5. Lain-lain sekior 2570 | 17,00 | 3140 | 2823 | 2991 | 3052
| Jumiah 100,00 | 100,00 | 100,00 | 100,00 | 100,00 | 100,00
Koterangzan | *) Masuk dalam sskaor lain-1aim
Sumbear ! = Laparan Mears dan 5.0D. Neumark dan Polak

- Laporan Tahun Pembukuan 1960-1965 Bank [ndonesia, Hal. 3
- Satistik Indonesia 197471975, BFS, Jicarta, Hal, 512
- Siatistik Indenesia | 982, BPS, Jakara, Hal 186
- Siafistik Indenesia 1992, BPS, Jakara, Hal 377
= Statistik [ndomesia 1993, BFS, Jakarna, Hal, o]
disusun dan diolah kembali

=7



Tabel 10, - wraan .

TRANSISI SEKTORAL PEREKONOMIAN INDONESIA MENURLIT DieTe SUS
PENYERAPAM TEMAGA KERTA TAHLN 1930- 1950

. Hal ir
Sekior Distribusi Pekerja Sektoral i et B
1930 1971 1980 - laun Ik ;
! Pertanian 67,70 62,85 418 | 4 B s |
- terd
2 Pertambangan & Galian 0,70 0,23 0,72 L. B mﬂ“
1. Industri 10,60 744 B52 b  memperoleh da
4. Per 6,20 10,46 12,92 Bartunut-turut Ceng
dagengan : . 7 W, .. _ﬂﬂl sistim 4
S, Liin-loin Seksor 14,30 19,02 2306 | 2 B enlt
L Juomlak : 106,00 100,00 100,00 1 00,0 ; h mengan
Sumbes | - Laporan Nan Viel dan Mears 4 i “Surpius |
- Biro Pusat Staristik, Jakarta, “Statistik Indanesia Tahun 1972/1973 d fi R pengsly
Tahun 1982, = 11
= Biro Pusar Staristik, Jakarta "Tabel Pendahuluan Hasil Sub-Sampel Sens; e uﬁm
Penduduk 1990, Seri - §1, ol 13 dan grafik
= Diisusun dan diolah kembali, o

Dari tabel 9 dan 10 tersebut, temyata selama 53 tahun terakhis (1930-1992) pery at
sektor Peranian nila tambahnys terhadap PDB Indonesia telah turun dari $2,0 g i
tahun 1939 menjadi tnggal 1841 % saja pada tahun 1992, Sakior Pertassb Iy adi “Down-5
Calian meningkat dari 20 % hingga 3,0 % menjadi 14,49 %, sektor '

Rerajinan Rakyat telah meningkat dari 14,90 % menjadi 20,46 %, saictor Perdaganga smstan tahun 1960
meningkat pula dari 6,70 % meningkal menjadi 16,10 % dan Sekiar e 1048-1
meningkat dari 25,70 % menjadi 30,52 % dalam periode 1938-1993 tarssbut. 2 ada tehun



mﬂfﬂ-ﬁ” DISTRIBUS|
_‘F:;Pﬂﬂm Sekioral (%) E
2l 1980 | joep
2,45 34,78 49,25
e 072 102
Lo 5,52 11,42
)46 12,67 fn
2] 2306 33 59
20110000 T 00,00 ]

longsia Tahoy 1972/1973 dan

ultian Hasif Sub-Sampel Sofizye

i terakhir (1939-1992) Sieanan

818 elak turun dar] 52,[! a;

3 1449 % segany Indugtr &
4 2045 %, sektor Perdagangan
FHI30L 1000 forseby ©

Darl berbagai uraian tersebut di atas depat disimpulkan bahwa transisi‘perubahan
struktur ckonomi Tndonesin berdasarkan indikator nilai tambah sektoralnya terhadap
PDB secarn keseluruhan perubahannya jauk lebih cepat bila dibandingkan dengan
poranan penyerapan fenaga kerja secara sskioral ierhadap tenaga kerja yang bakerja
secara keseluruhan Hal ini ekibat terdapainys mekanizas: terutama di - sub-seldor
industri pengelahan atsupun telah terjadi penggunean kapital intensip dalam kegiatan
proses produlcl. Dampak yang dirasakan adalah malan mengecilnya potensi penyemapan
pezaga kerja, yang pada akhirmya telah menimbullan akumulasi penganggiran di
berbagai selotor.

Belain ity distribusi pembenfukan pendapatan juga masih belum merata, vang
mengakibatican masih terdapatnya mesyarakat yang tertinggal/miskin, Untuk masalah
pemiterantasan kemiskinan ini pemerintah telah menurenkan kebijaksanan baru yaitu
yang berupa Inpres Desa Tertinggal (IDT), dimana unfuk masing-masing Desa
Tertinggal memperoleh dana sebanyak Rp 60.000.000,- yang diberikan selama 3 tahun
secara berturut-tunyt déngan jumish Bp. 20.000.000.-

Bila dilihat dan sistim APEBMN yang diznut oleh pemenniah Indonesia, maka telah
terdapat 2 sistem anggaran selamas 45 tabun terakhir yaite dalam periode 1950-1967
felah mengikuti “Deficit Budget™ dan dalam periods 1568-1%93 gelama pemerinialun
Orde Baru telah menganul sistem “Balanced Buwdget™, walaopun dalam prakieknya
felah tegadi “Sarplus Budget™, namun surplusnya relatip kecl] smja. Perkembangan
penerimaan dan pengefuaran serta saldo APBN dari ahun 1950 hingga @hun 19935

pnampak pada tebel 11 dam 12 Sedangkan rangkaian perkembangan tingkat
kemakmuran masyarakat vang dinkur demgan GNP staupun GDP per kapita nampak

pada tabel 13 dan grafik 3,

Dari wbel 13 dan grafik 3 tersebut nampak bahwa dalam “Dimamiks Elonomi
Indomesia™ s#lama 56 tahun telah terjadi “Business Cycles™ yang terdirl dan 4 bagian
meliputi
2 Pada tahun 193%-194% vang sshagian becar merupakan mass pra kemerdekaan telah

tegjadi “Deown-Swing™ dalam perkembangan skonomi [ndonesia dengan “lower
turning point”™ pada GNP per kapita US § 51,27 (tahun [948) atas dasar harga
konstan tahun 1960

b, Pada tahun 19491961 vang sebagian besar marupakan masa pasca kemerdekaan
dengan sisiem ekonomi terbuka felah terjadi “Recovery™ atsupun “Up-Swing™ dalam



PERDEAMMGA PN 1] (NDOHESTA TRMDN 1938-(99T (JUiRN ELPSES)

Tawel ¢ 0

1 1 | | Falida |
Vo Tk ] Paeetiaked | Peaguisarea k
k 4 - L enpim ) T 3 el LN
e LD LI ! - P B TRk b
R - (B AL Ihcadsl | [PE = R N + HEREE S
- Hi EfHLTH 1358534 | - r i 1300011 3001
- 19.058.9 ! ¥ ¥ 1 120000 s
el LLaTHLT | 13;3%,0 - 4y 1 10 oldaR1 L kR
s = B LTS Lik; K12 - v 13,09 T
L L [F M08 NI R 4 - | H SN Mo
L = N Bkl r o |5, 000,50 5 (2300
B L 3,17 . BARS | - ¥ TR0 TN
R b LUy B TR 4 13, 0TS 180G
I g 0,0 R = i’ T LR
(& 1] i3, ek Bana - - 2k 30000 | 43 m
a1 T 131 s ¥ 10,0 i
PN | TN ] TN | - - (TR e WTRAET ST
P LR L R (e N . A LEFT 1000 5 el AL
EY | M TELY T TR # + W15 L )
17h&1 | [ ME &I i) HEAL T FLEH b B B
INET | i | TS0 4 13,458 802 (0[S
L [ =B ] ] G L g - 3 -l
1R bRLAY R TG b1 B L - iy
1¥MIT ] BRI AP PR | * - 1.4 IRELH
HFTLTS LT G 149534 .21 - r: " -
IFI0TE | T, ioe.2 i 108 E1 4810 140 > a-
LT SRR IS | I Y RS TT I 6 B 14810 143 -
PATREY | L T0RLE 0T T, 24 B35 ¥ -
Lp D Rt KRS B0 6, B LA A = b
R 3 T D L 5Hal | RS - w
WATICH L B et | @2 - ik
AT 000 5.0 | 5.0, 300 30 A - -
HLPERL B LN TURCEE W 1,000 | BE - -
VTR D0 IR ERL TG T80 | - = .
kR B TR T R T LR NI =
L, LR L e b R i AT 1B W RS NP ¥ i A
VTR OB L e DR L LIRL IR N3 = | !
DIRRLARY 0w TR S 118,100 B8O ! LM D kAl + |, (g
VTR T S e T N [ M 1 el
B e P R R 1.0 ] M + T
R 1 IR R R T LI T iy . | i
AT D32, 0000 (32, 0 0R0L0 St | BT * [ g
U (RE 140 0000 TR, 1E5, M0 el . RH * i =1y
YR DO N L T R ol | Rl - i
TETILYT HL RN 0 [N T 0 Rk | B ' b= B
VITRTND CRELLER 00,0 U, Ll 0,0 | 300 | A e I

Catatian 5 17 Sajuk Jominri TRbdp By 1,08, = « By |,=

feilar & = PP§ Jabarts, Statiekin Desoseuis Toss [N & IWEF, aalaas 1Y

+ WM Jakarta, Stabunkit Crasages Tamas (90 & LMD, babones 5% & 1N

= WPE Jakarts, BEabiskil Dsdeseis Towes PITP G D98, des 17HEFI9E3
almman M e I

= WPS lakirka, Btatintit Dedanesia Pobun TRRS. Malsman A7V

= B dedarga, Satiatiy Dedeneule Takes FRER O CFRO, babmasn 6T § 4

= WS laharka, Patinish Iedonesia Fubas 1993, Balsmam AN

= Tangy Belab Eoanmn dus dlales imebali.

gullﬂi“_f"_t.’__
o 1 1

Ll
pihEy a2 Tien
l|m|m'_1"1-ﬂ“
' =
[T | B

e

| M

Pl Il:ll"'“.




ILH

ey g
QLp il

EV ¥ i

gRE oo

gEs !

8

23 fo..

] 4 At
Fiar )

i e s § B 50 DT TR TR TR TR T T P O e 1 P 8 S S e e S S S S e

FOIREHPAREED

b FORTRLER L8 mEN)

Tl |

LR}

ITETELAN APV (W TRULTR, B (ST I R 1M TP B e

(AFRATEFED
Lilws |

I G A PR PR A PR FLE-
- ¥ '

B iR B P e e sk |
I

TR

T

Fi w3
1 H

. Frmer jumen: Figry LA
| i |
B Fimeh el | iin,aii 3.M 0
L] I 1 L1 - P
] | Ii
i i i
| | 1 1 Fl
S [ ST S 31 0L L PR S e 1w
| i : ] B
I 1, Pajat Pesplanilom B ALY I st R
(| I Pefut Pt il i (L S SR L E R -
I L b eyl ] ERMELIE Em)] Bl
L Lwlid 1 pimel: LALBA
O Fajed Niws H2 0 EAT WAL MENE U
i Pl Bl b Beegman § A N1 AALT D GRLAE ST LM
T. Fajal Lidasp » mimE WA E HASD dIREN: i S
W Feswsiaias Fal i LW 1 RS B E T TR
To 1548 =i - SEE R SR RN R TR
H 1 b H
E 1 I I I |
B, FUEE A P v MR Sl e TP D W] armi
¥ i - - 3 L 1
b ieskmis ey 1 LED 1 s T
I . Risiwia Byt PNy o fii ARl R ELERES
v 1 1 H H 1 .
; I } i 1
I I I I
] |
| 1
| - i H
1 ' ! ! 1 1
I Bmwflak AN AR TR ARE Fi B B TR h
| I I 1 1
s SR s e e
Ijlepepan Fovmelalah | 0P TPROTPY) = Beo ABOMLD ilne
o orEerl @ R 110 pilpe
i T s B [LAM ) e
o i e b, DR
W FPRTS e by, RPN el
LicULi®

fanier ¢ e aly Trmprgee il dupies o CTRATH

LR

© WA

WSt s

Sl

Il FIL'TI

1.t
——

r'm
=

'
H
i “"H i
ey
e

ML

= -
AFRR AT pAPNE ilpeh Bfeisa 17
FERENENEREN Tl © Mplewt | life | =]
LT e IR T L B R b o ] e
! Lo ]
i 2 = S PRV | - LU =) Aewtal,
[ Wt h ] LR s
i Wl tepani N
I il e P A
I, leviwgem i LE -
b Fapgd Pl akial -ial E |
I Lapi-iabs el Feg- B W
%, belisjs Fppmai L W,
|
1. Wiisj beramy |
i wiinje leesy BN, Wl
T, Bphimin o puy LA I L2
- 1
1 l I £
1. Ssiaidi Dperpll Fipes HF N B b 1
§ Briumii Pegisi T . D I (LA
1. Briemin e Pefieil .l - LMK
H V f H
¥, Besaes did Daillm Sl AL TWECN I LMg
| Behesy Bilew Mogwit  © P AR R I R
i Beny g Mgl SHOHRLE SLANLY CIRBLETIRN! RO LM
" ' ' ' | -
- i | 5 - I I
¥, Pebptlasien Buil Losmegs? LA E RPRF 1 BEN | REFE R @I
I Eeimidi oS ! LI * = L = e TR
1. L e Eoima Ry LR L ORELE oM RN
I I 1 I | I
; i ' - i l
W, e e o ke IRl mnl RED RN
1 Pl it Wi o8 s ] N rm:? wLig |
f. Hastas Fopsi oG] RME R
¥ i H i
E L !
i ¥ 5 H
CTIEL 13, i ey e I B
| I ] i : i

L T T T L T P

TErng

PL wAT fadegg

AR



perkembangan ekonomi Indonesia hingga GDP per kapita US § 94,53 |
atas dasar harga konstan tahun 1960,

B & “ﬂ.p.TASE
c, Pada tahun 1962-1%67 perkembengan skonomi Indonesia kembali “Sio

dengan “lower turning point” pada US § 89,22 (tabun 1967), Periode il fe
saat pemerintahan Orde Lama menjelang berakhir.

d. Pada tahun 1968-sekarang yang keszluruhannya merupakan masa Orde | ;
terjadi “Recovery” ataupun “Up-Swing” kembali dalam pe £
Indonesia, Insya Allah periode ini akan berjalan terus hingga g

nesia dapat benar-bepar memasuki era tinggal landas vang cui:up
handal,

Yang menark dalam kedun posisi “lewer tarning poini™ tersebut di slas = ;
pads masa terjadi pemberomtakan PEI yaits pemberontakan PKI Madiun pads tab
pemberantakan G 30 S/PEI pada tabis 1965, Ustok ity sudah tepst den bener b
memberikan pooritas pembengunen di bidang perekonamisn terlebih dabulin

Indikator makre yang lnin yeng depat dipaksi untuk mendisknoss bahws belal fer 3 I i
chkonomi yang spekiakuler pada masa Orde Baru adalah dari sisi komposisi pe

GNP/GDF [ndonesia, dimana pada tahun 1951 GNP di Indonesia yang dige
konsums masyarskat (C) adalsh sebesar 84,40 %, untuk penpehusren pemen
sebesar 10,80 % dan untuk pembentokan kapital (1) baik yang berasal d
gandiri maupun swasta adalah sebesar 4,50 %

Keompasisi i pada tahun 1992 telah bergeser dengan peruhahan yang :h e
tmtuk sektor komsumsi (C) secam proporsional telsh tunm mesjedi tmggal 53,84
pemerinih () dapat dikatakan relatp konstan yastu sebesar 9,78 % dan :
sdilah merupakan pembentuksn kepEal (1) hadk yang berasal dari swasts mt
dan wslebihaya sdalsh merupaksa peogeluarsn untuk sekior Luar Neger X
sektor honsumal masyarskat dari 84,40 % menjadi 52,34 % dan uniuk pemt
(I} dari 4,80 mengadi 27,78 % terhadap GDF adalah mernapakan p
dikatakan cukup spektakuler dalam perkembangan p:r:tmmm lu-[
sektor pembentukan kapital atmupun investasi dq:al dikatakan yang n
penggerak dalam pembangunan.




er kapits US § 94,53 (tabun 19613

| Indonesia kembali “Slaw-Down®
wn
ahan [ 967} Periods ini terjadi pada

. nmﬂmjan miaes Orde Bary telph
ali lﬁum_ perkembangan skonomi

ierus hingpa perekonomian [ndg
landas yang culup bouat FlaEupun

D" tersebint i wias eama-sams

- *qﬂ
an PRI Madium pada tahan 048 .hr:
tdsh tepat dan benar bils Ords Fans
i berlobdh dahula selsma mi

Himota baliwa telah terjad: perubahan
#h dai sisi komposisi penggunaan
i Indonesia yang digunakan unmnk
i pengeluarae pemeriniah Gy adatah
bak yang berasal dari pemerintah

peruhshan yang cuiup besar dimans
m menjedi tinggal 52,84 %, sslor
ar 9,78 % din yang schesar 27,78 %
vinl diri rovmeia MEm  pemerintal
ktar Luar Negeri (X-M). Perubahen
" dan uniuk pembentukan kapital
mempakan perubahan yang dapat
erekonomian susfu negara, sebab
I ﬁkmu J'I'H'“-E ﬂ'IH'LJEd: motor

Tabel 13.

PERKEMBANGAN GNF/GDP PER KAPITA MASY ARAKAT INDONESIA

TAHUN 1938-1079 ATAS DASAR HARGA KONSTAN TAHUN 1960 (DALAM S F)

]

Tahun | PNB/PCB | Pertumbuhan | Tahun | PNE/PDB | Pertumbeban
Per Kapita | Setalun (%) Per Kapita | Sstahun (%)
1938% 7527 - 1971 112,31 4,62
1943" 63,27 (3.41) 1972 117,32 4 46
|48 51,27 (4,12) 1973 123,53 5,55
[psge 53,50 118 1974 130,15 510
[ 851 54 62 1.09 1975 133,49 157
{052 56.74 3,88 1976 179,38 4,41
1953 69,29 22,12 . 1977 148,16 6,30
1954 70,25 1.39 1978 154,57 4,33
| D55 72,57 3.30 1979 158,53 2,56
| 956 78,59 8.30 1980 168,66 6,19
1957 83,24 5.91 1981 176,32 4,54
1058 £7,31 459 1981 133,55 4,10
| 050 0,32 2,30 1983 12097 | 1,50
1950 01,48 2,42 1984 195,57 1,00
1961 04,51 3,33 1983 197,70 1,04
1962 04,12 (0,43) 1986 205,07 imn
1963 00,00 (4.38) 1987 210,41 2,60
1564 91,01 1.12 |88 217,89 355
1065 80,42 (131} 1989 225,74 3,60
1966 00,11 031 1990 234,93 407
[ 067 2022 (0,949 1991 243,22 3,53
1968 L 7.20 1992 251,58 1,60
1965 02,08 6,73 1993 159,749 3,10
1570 107,35 516 | 904 267,60 3,01

Keterangan ; * Pertumbuhan rits-rata patatian.
. BPS Jakarta, Statistik Indonsein Tahun 1968 dan 1569, hal 31%

. BPS Jakarts, Statietik Indonssia Tahun 19791980 hal, 328 dan 339
. BPS Jakarta, Statistik Indonesia Tahun 1981-1993,
- Warld Development Report Tahun 1993, (disusun dan diolah kemmbali)
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arasi singkat terssbut dapat dikemukakan beberapa kesimpulan sebagai berikut

marsrapkan sigim skonomi ternyata pada masa pra kemerdelaan telah

di perubahan sistim ekonomi di Hindia Belanda yaitu dari sistim Ekenomi
al ke zisitim Exonomi Beguler/Campur tangan pemerintah Kobomal Hal ind

adanya depresi besar di Amerika tabun 1920 sarta depresi besar Dunia
1930, Dalam era masa pasca kemerdekaan juga telah terjadt peralihan sistim
yaitu dari ekonomi terbuka menjadi skonomi terpimpin/setengah
ip. Peralihan ini dilaksanaian bersamaan demgan dekrit Presiden tahon
Pemerintah Orde Baru telsh menggantikan sistim ekonomi setengah
omi terpimpin menjadi skonomi yang lehih terbuka hingga dewnss

(1]

_hﬂﬁlmmmmmmhhwﬂhw:mmﬁdug

i denpan silih bargantimym sishim skonomi vang dilakeanskan di Hondia
ndenecia ersebut dnghost kemakmuran masyarakat yang divlour dengan

: ":: m,“'l. GDP per lkapita ternyata telah mengalami panurunan stsopun

n dari masa ke masa, sshinggs membentuk grafik “Business Cycle™
hﬂﬂtunun;p-uirﬂpﬁhmmjndlm pemberantakan PRI Madiun

fun 1948 dan pemberontakan G 30 S/PKI saat berakhirnya Orde Lama,

8 strubctur ekonomi di [ndonesia diukur dengan indikator kontribusi nilai

firbah sektoral sslsh berjalan Ishih cepot bila dibandinglan dsngan pengulumn
: nyerapan tenaga kerjanya Hal ini mmmm%
nousit  PEREOTETEN “SETmEgs

ml Inhﬂlil]l P sub-sektor |
:ﬂfwﬂﬂsﬂ“ﬂﬂm mmmnmmmhdhnpmalmmh-':
pengangguran yang berakibat pada masih terdapatrya ketimpangan yang berakibat
pada masih terdapatnya kstimpangan dalam distribusi pendapatan.



4 Sistim APEN Indonesia ssjak masa Orde Baru telah benshab o iy
menganul “Deficit Budget” menjadi “Balanced Budget™ atauper
berimbang.

L

- Pemerintah Ords Baru telah dapat mengerem inflasi yang semufa § S & k
Hasifikas: “Hyper Inflation™ berubah menjadi “Creeping Inflation™ g
Ungkat inflasi vang masih dapat dikendalikan

6. Dengar program Keluarga Berencana (KB) pemerinth
membebaskan indonesia dari "Population Trap™ /Feranglap pendug
sangat berbahava bag! peningkatan kemakmuran masyarakat.

. Selamn masa Orda Baru telak terjadi pertumbuhan akumulast nemk i
¥ang cukup besar yaim dengen rata-rata telah mencapa: seicitar 26,0 8
Froduk Domestik Braio/PDB Indonesia. Hal ini merupakan  hasil tereend
patut gibangeakan, karenz alumulasi kapital'modzl atampun irvests
adalnh merupakan salah saty medor pengiersk dalam pembangenan

Terlspas dari segals kekurangannya, Pemerintah Ords Bary selalj
mencapal 1aget laju pembangunan ekonomi dengan melampani sekia
dari target pembangunan rata-rata dalam 5 Pelits astavpun dalam seriody
(Fembangunan Jangka Panjang 1), sshingga sudah sepantzsnyalah bils pen
Urde Bary beserta birckratnya vang juur tremperaleh  penghormatan |

“Medali Pembangunan™ dari masyaraiat o
.._ . m-m m
Hadirin dan hadirat yang sava muliakan, tari Sekolah Rake
" 1 FETta E"“
Peckenankanlzh zaya mengakhini pidete peresmian penerimagn Jabatan savi s juga saya su
Guru Besar dalam 0ma Ekonomi dan Smdi Pembangunan dengan berg i, Seme
‘kthadzpan Allah vang mahg

pengasih lag penyayang ssmogza sava beseria ke "
selaiu memperoleh ndko dan raichmad-Nya

Ueapan terima kasih saya sampaikan kepada Rektor Profesor di n.mh“l_"
Setokusumo dan para Guru Besar Mas kesedisan Saudars-saudars menerima
dalam linghungan Saudara yang terhermat.
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Jary ielah berubah dar yang semuls
alanced Budget™ ataupun anggaran

| Inflasi yang semula tergolong dalam
adi “Creeping Inflation™ yaitu suato
in

i pemenntzh Ords Baru telah dapat
Trap™ /Perangkap pendoduk vang
ran masyarala

nhan akumulasi pembentukan modal

h mencapai sekitar 28,0 % terhadap-

i merupekan  hasi] fersendin yang
alimtode! staupun investas: tersabut
¢ dalam pembangunan

jenimial Orde Baro telah berhasi]
idengan melampaui sekitar 20,0 %
Pelita ataupun dalam periode PIP |
edah sépantasnyalah bila permimpin
memperoleh penghormatan beropa

an pensrimaan jabatan sava sebagal
Pembangunan dengan bersyukur
Eyang semoga saya beserta keluarps

tor Profesor dr. Bambang Rahine
in Saudara-saudara menerima sava

Kepada Saudara Drs. Ee. Budiman Christianapta; MA, Ph.D., dekan Fakultas
Ekonomi Universitas Adclangga, saya sampaikan terma kasih aias persetujuan dan
pengusulan saya ssbagai Gure Besar,

Kepada Profesor Dr. He Emil Salim saya sampaikan banyak terima kasih atas bim
bingan yang diberikan kepada saya selama ind tenatema dalam hal untuk
meamperdalam ilmu ekomonm

Sava sampaikan ucapan terima kasih kepada Prefesot Dr. Willem H.. Makaliwe
(almarlom), atas semua banmuannya selama ini, semoga amalan beliau dapat imbalan
pahala di hari akhir mant

Kepada saudara Iwnn Juya Azis, M.S¢, Ph.D. dan saudara Winifred L.W. Subandi
0., M.APh.D, saya ucapkan tenima kasih entuk bantuanaya yvang telah ddiberikan
kepads saya selame ini lerutama dalam wakiu mendampingl saya  umuk
memperdadam ilmu ekonomi regional dan perbandingan sisim ekonomi.

. Kzpada Bapek Fadjar Notomegoro, yang merupakan sesepuh dan salah seomang
‘pendiri  Fakultas Ekonomi, saya sampaikan terima kasih karena aas dorongan
‘beligulah sayva masih tetap bertahan di lingkungan almamstar ind.

Bava ucapkan fsrima kasih kepada semua kelega stafl pengajar dan karyawan baik
\di Faknltas Ekenomi maupun di Fakultas Pascasarjana Universitas Asrlangga atas
- kenn gama baik dan bantuannyva pada saya salama imi.

- Saya pcapkan terima kasth kepada semua gure-gurn saya yang telah mendidik sya
muiad dari Sekolah Rakyat di Caruban, Sekolah Lanjutan Menengah Periama dan
Atas di Madiun serta guro-gurs saye di Fakultas Ekonomi Universitas Airfangga dan
¢ lipa juga saya sampaikan wcapan tenma kasth pada para guro ngaj saya di
Madiun. Semoga atas semua amatan ilmu yang telah saya manfaatican ini
pada gurufostads akan dibertkan pahala oleh Allah SWT di kelak kemodian



Kehadapan almarhum zyah kami Imam Zadjuli dan kehadspan
almarhumah mertua kami H. Abdul Madjid kami doskan semoga
puni semua dosa-dosa belian dan dapat diterima & sisi-Nyz

Kehadapan ayah dan ibu kami H. M. Anwar terima kasih kami weasl
Allah selalu melimpabkan taufik dan hidayah-Nya kepads kedua beliag

Kepada istri yang terkasih dan ketiga anak saya yang tercinin dengan khi
saya ucaphan terima kasih zias semun pengertian dalam bechagi rasa dan dulg
memiana kshidupan keluargs sacars bersama:

Repada kakak dan adik-adik certa selurah kelusrga, tidak lupa save s
krzsih atne semua kebaikannya serhadap diri eava selama ini,

Juga terima kacih gaya sampaikan kepada seluruh Panitia yang dikenie: oleh D
H. Karjadi Mintarcsm, M.5., seluruh Tim Paduan Svara, Darekiur :-'

University Prege Drs. Yan Yan ﬂnhjum, MA. beserte staf dan semua pﬂﬁ;
teinh membanty terlaksananya upscara ini

Saya sampaikan terima kash pula kepada Bapek H. Muchlis Tamar beserta :
anggots CPDS secara keselurchan atas partisipasinya dalam acara ini.

Aldurnya saya sampaikan terims kasih kepada hadirin dan hadirat yvang tetah d
sabar dan lapang hati mengilost upacara ini hingga selesaj

sy, 1975 JaLE

Semogs Allah Yang Mahe Esa dan Kuasa senantisse selaly merakhmari kia 5
A,

i 15RI4198

—

Hokls & SyrqmeE Wicen
L 130

Wassalamu'alathum Warahmawllahi Wabarakatuh.

pemcrmeen Rt

19711 574,



m Tadjuli dan kebadapen almarhum serta
ladjid kami deskan semoga Allah MEnZAMy
Bterima & sisi-Nya

Anwar terims kasih kamg ucapkin, semoga
layah-Mya kepada kedua beliau tereebut

annk says yang tercinta dengan ikhles hat;

Engertian dalam berbagl rasa dan duks unpuk
A7,

ki keluargs, tidak lupa saye ucapkan 1erima
i sava selamsa im

8 stluruh Panitia yang diketnzi oleh Dry, Ee.
h Tim Padusan Suara, Direkrur Alrlanggs

iy MA, besena siaf dan semus pihak yang
i

da Bapak H. Muchlis Tamar beserts para
artisipasinya dalam acara

"pada hadinn dan hadirat vang 1alah dengan
ind hingea s=leca;

= senambtipen selaln memakhmati kig EEmuE,

Mabarakatuh,
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